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ABSTRACT 

 The vegetation on Liwa Botanical Gardens is used by several types of birds as a 
place of rest, sleep, nest and forage. This study was purposely done to classify bird species 
based on feed group / guild type. The method used in this research is point count. The bird 
species data obtained were grouped based on the feed guild which was divided into 6 types 
of guilds including, insectivoree, carnivoree, frugivore, granivoreee, nectarivoreous, and 
omnivoree. Each species only have one guild type, as many as 41 species of birds were 
found in Liwa Botanical Gardens, which was dominated by frugivores. 
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ABSTRAK 

 Vegetasi yang ada di Kebun Raya Liwa dimanfaatkan oleh beberapa jenis burung 
sebagai tempat istirahat, tidur, bersarang, dan mencari makan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengelompokkan jenis burung berdasarkan kelompok pakan/tipe guild. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah point count.  Data jenis burung yang diperoleh 
dikelompokkan berdasarkan guild pakan yang terbagi menjadi 6 tipe guild yaitu insectivore, 
carnivore, frugivor, granivoree, nectarivore, dan omnivore. Setiap spesies hanya dapat memiliki 
satu tipe guild. Ditemukan sebanyak 41 jenis Burung di Kebun Raya Liwa yang di dominasi 
oleh burung-burung pemakan buah (frugivor). 

Kata kunci:  burung, Kebun Raya Liwa, guild, pakan 

 

PENDAHULUAN 

Secara global keanekaragaman burung di Indonesia menempati urutan keempat negara 
terkaya di dunia (Iskandar et al., 2019; Iswandaru et al., 2020).  Menurut Birdlife (2020), jenis 
burung di indonesia mengalami peningkatan jumlah jenis, pada tahun 2019 dari 1777 jenis 
menjadi 1794 jenis pada tahun 2020.  Secara ekologis, burung memegang peranan penting 
dalam hutan, dan wilayah lain yang tumbuh secara alami maupun buatan. Salah satu peran 
burung adalah menjaga fungsi dan keseimbangan ekosistem hutan (Rahmati, 2018; Maulany et 
al.., 2019, Tesfahunegry et al., 2016; Kiros et al., 2018; Iswandaru et al., 2020) seperti 
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bioindikator lingkungan untuk melihat apakah kawasan tersebut sesuai untuk suatu organisme 
atau tidak (Bachri et al., 2020), sebagai polinator dan penyebar biji (Kamal, 2018), dan 
antimikroba (Rahmayanti dan Nuroini., 2019).  Menurut Sultika et al.,(2017), tipe habitat, 

struktur vegetasi, adaptasi, dan seleksi alam sangat memengaruhi persebaran burung. 
Persebaran burung juga berkaitan dengan ketersediaan pakan (Ahadi dan Ali, 2018), sehingga 
jika vegetasi berkurang akan menyebabkan hilangnya sumber pakan bagi burung (Firdaus et 
al., 2014). Menurut penelitian yang dilakukan di Gunung Pinang Oleh Muhammad, et al. (2018), 

salah satu parameter yang dapat digunakan untuk melihat keutuhan ekosistem dan kualitas 
lingkungan dari masing-masing peran dalam rantai makanan yang terlihat pada kelompok 
pakan (feeding guild) burung.  Kelompok pakan dapat menggambarkan posisi burung dalam 
rantai makanan (Novarino et al., 2008; Olabamiyo dan Akinpelu 2015).   

Salah satu tempat wisata edukasi di Provinsi Lampung adalah Kebun Raya Liw (KRL) 
dengan luas luas 86 ha (Kebun Raya Liwa, 2017). KRL memiliki potensi sehingga dapat 
menjadi habitat yang sesuai untuk burung karena memiiki banyak jenis tumbuhan dan tanaman. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan tumbuhan yang paling banyak dijumpai adalah pohon 
pulai dan baobab, tumbuhan semak seperti beluntas, alang - alang, paku andam, ki tenjo, dan 
loleba (Sari et al., 2020). KRL dibagi dalam beberapa blok spesies tumbuhan diantaranya 
taman hias, taman buah, kebun buah, plaza aren, taman bermain, taman araceae, blok loleksi, 
tanaman obat dan sungai (Wulandari et al., 2019). 

Vegetasi yang ada di KRL dimanfaatkan oleh beberapa jenis burung sebagai tempat 
istirahat, tidur, bersarang, dan mencari makan. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sari (2020), saat pengamatan dijumpai banyak burung sedang bertengger, bersuara, makan, 
dan berlindung pada pohon pulai. Pohon pulai menyediakan biji yang merupakan pakan burung 
seperti perkutut, uncal buau, dan punai gading.  Pada penelitian sebelumnya, ditemukan 15 
spesies burung yang ada di KRL. Kemudian dari data tersebut dapat dijadikan sebagai langkah 
awal untuk mengembangkan kegitan birdwatching (Hasibuan et al.,2018). Sangat penting 
melakukan monitoring keanekaragaman jenis burung dan kondisi habitatnya dalam rangka 
perlindungan dari ancaman dan kerusakan habitat dari burung tersebut (Winara, 2016; 
Iswandaru et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis burung berdasarkan 
kelompok pakan/tipe guild. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai bagian 
dalam upaya pengelolaan dan pengembangan kawasan KRL sebagai objek wisata edukasi 
agar lebih optimal. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Raya Liwa (KRL), Kota Liwa, Kabupaten Lampung 
Barat, Provinsi Lampung, selama bulan April 2020.  Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain tally sheet, binokuler, jam tangan, perekam suara, kamera Canon DSLR, kompas, 

dan buku panduan lapangan identifikasi jenis burung seri  “Panduan Lapangan Identifikasi Jenis 
Burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan”. Bahan yang digunakan sebagai objek 
penelitian yaitu jenis burung yang berada di KRL. Peta lokasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi KRL  
Figure 1. Location of Liwa Botanical Garden 

 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ponit count.  Kegiatan pengamatan 

menggunakan 10 titik hitung (point count ) yang terletak pada 8 taman tanaman, jalan menuju 
taman bermain dan di daerah perbatasan antara KRL dan Taman Nasional Bukit Barisan 
Selatan. Radius pengamatan yang dugunakan pada metode point count adalah sejauh 50 
meter, jarak pengamatan antar titik point count adalah 100 meter dengan waktu perpindahan 
antara titik satu ketitik lainnya (kurang lebih) 10 menit, lama pengamatan pada tiap titik point 
count adalah 20 menit. Pengamatan dilakukan selama 3 hari, pada pagi dan sore hari karena 
pada waktu tersebut adalah waktu burung aktif melakukan aktivitas, sehingga peluang besar 
untuk teramati. Waktu pengamatan dilakukan pukul 06.00 – 09.00 WIB dan sore hari pukul 
15.00 – 18.00 WIB dengan cara diam pada titik yang sudah ditentukan kemudian mengamati 
dan mencatat perjumpaan setiap jenis burung yang terlihat.  Layout point count yang digunakan 
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Desain point count 
Figure 2. Design of point count 

100 m 
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 Burung yang teramati kemudian dicatat jenis dan jumlah individunya, identifikasi dan 

pencatatan jenis burung dilakukan pada setiap pertemuan dengan burung secara visual 
termasuk jenis yang sedang terbang (Iswandaru et al., 2018) serta melalui suara (Muhammad 
et al., 2018). Selanjutnya dikelompokkan berdasarkan kelompok pakannya. Kelompok pakan 
merujuk pada Rumblat et al. (2016), sedangkan identifikasi spesies burung merujuk pada 
MacKinnon et al. (2010) dan tata nama berdasarkan Sukmantoro et al. (2007).   

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Rumblat (2016), ditemukan 6 tipe guild pakan. 
Untuk wilayah DKI Jakarta, kelompok burung pemakan serangga ini dikembangkan dalam 5 
tipe guild dan pemakan daging dikembangkan menjadi 3 tipe guild sehingga diperoleh 12 tipe 
guild pakan.  Untuk KRL diperingkas menjadi 6 tipe guild, yang mana untuk kelompok burung 

pemakan serangga dikembangkan menjadi 4 tipe guild dan pemakan daging dikembangkan 
menjadi 1 tipe guild.  Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.Guild pakan komunitas burung 

Table 1. Feeding Guilds of Bird Community 

No Tipe Guild 

1 Pemakan serangga 

 
1.1 Pemakan serangga dengan meyambar 

 
1.2 Pemakan serangga dengan melubangi kayu 

 
1.3 Pemakan serangga di ranting 

 
1.4 Pemakan serangga sambil terbang 

2 Pemakan daging 

 
2.1 Pemangsa/predator 

3 Pemakan buah 

4 Pemakan biji 

5 Pemakan nektar 

6 Pemakan pakan campuran 

  Sumber : Rumblat et al., (2016) 
 
 
Berikut penjelasan deskripsi tipe guild pakan yang ditemukan di KRL : 
 
Pemakan serangga (Insectivore). 

Pemakan serangga dengan menyambar.mangsa (flycathing) 

Kelompok burung yang berburu serangga dengan cara menyambar mangsanya diantara 
tajuk pohon kemudian hinggap untuk mencari mangsa selanjutnya. 

 
Pemakan serangga di kayu/batang. 

Kelompok burung yang mencari makan seperti serangga dengan cara melubangi kayu atau 
mencari dibawah kulit kayu yang sudah mati. 

 
Pemakan serangga di ranting pohon. 

Kelompok burung yang menjadikan serangga termasuk larva serangga sebagai pakan, yang 
didapatkan dengan cara hinggap dan melompat diantara cabang pohon. 

 
Pemakan serangga sambil terbang (Aereal Sreening). 
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Kelompok burung yang menghabiskan hampir seluruh waktunya beraktivitas di udara untuk 
terbang dan mencari makan dengan cara menangkap serangga sebagai makanannya. 

 
Pemangsa dan predator (Carnivore). 

Kelompok burung pemangsa yang menjadikan hewan vertebrata seperti amfibi, reptil, 
burung-burung kecil, dan mamalia kecil sebagai makanannya.  Memiliki ciri umum yaitu paruh 
berkait dan cengkraman cakar yang kuat untuk mencabik dan membunuh mangsanya. 

 
Pemakan buah (Frugivor). 

kelompok burung yang menjadikan buah matang yang memiliki tekstur lunak dan berukuran 
kecil sebagai makanannya, contohnya buah dari tanaman beringin. 

 
Pemakan biji (Granivoree). 

Kelompok burung yang memiliki bentuk paruh yang lebih tebal dan keras, digunakan untuk 
memecah biji.  Dapat dijumpai pada areal yang ditumbuhi ilalang dan rerumputan penghasil 
buah berupa biji. 

 
Pemakan nektar (Nectarivore). 

kelompok burung dengan ciri fisik paruh panjang dan berukuran kecil khas burung pemakan 
nektar, termasuk semua jenis dari suku Nectarinidae. 

 
Pemakan pakan campuran (Omnivore). 

Kelompok burung yang memakan lebih dari satu tipe guild seperti campuran buah-buahan, 
pucuk tanaman, biji-bijian, dan beberapa jenis invertebrata. 

 
 

Analisis Data 

 
Hasil-hasil yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif 

berdasarkan variabel jenis burung yang dijumpai berdasarkan komposisi guild. Analisis 
deskriptif bertujuan untuk memberikan penjelasan berupa uraian berdasarkan data dan 
informasi yang diperoleh selama penelitian (Sitanggang et al, 2020). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tercatat sebanyak 41 jenis burung dari 21 famili yang teramati.  Hasil ini menunjukkan 

bahwa KRL menjadi habitat untuk beberapa jenis burung, sedikitnya terdapat 3 jenis burung 
yang paling mendominasi berdasarkan jumlah perjumpaan saat pengamatan, diantaranya 
adalah Pycnonotus aurigaster (22,81%), Collocalia esculenta (22,18%), dan Macropygia 
ruficeps (9,12%). Ketiga jenis burung tersebut sangat umum ditemukan di setiap lokasi 
pengamatan di KRL.  Data persebaran burung di KRL dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Persebaran jenis burung 

Table 2. Distribution of birds species 

No Nama Famili Jumlah 
Titik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Bentet kelabu Lanius schach 53 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Bondol haji Lonchura maja 13    √ √  √   √ 
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3 Bondol jawa Lonchura 
leucogastroides 

10  √ √     √   

4 Bondol peking Lonchura punctulata 30   √  √ √ √   √ 
5 Burung Gereja Passer montanus 63 √ √  √ √  √ √   
7 Burung madu 

sriganti 
Nectarinia jugularis 3   √        

6 Burung-madu 
ekor-merah 

Aethopyga temmninckii 2          √ 

18 Burung-Madu 
polos 

Anthreptes simplex 10    √       

8 Cabai bunga api Dicaeum trigonostigma 2       √ √   
9 Caladi tilik Dendrocopos 

moluccensis 
3    √  √ √    

10 Cekakak belukar Halcyon smyrnensis 2        √  √ 
11 Cekakak sungai Todiramphus chloris 33  √  √   √ √ √ √ 
12 Cinenen kelabu Orthotomus ruficeps 15 √  √ √  √ √ √ √ √ 
13 Cucak kuning Rubigula dispar 17  √  √   √ √ √ √ 
14 Cucak kurincang Brachypodius atriceps 6         √  
15 Delimukan 

zamrud 
Chalcophaps indica 3      √    √ 

16 Elang hitam Ictinaetus malaiensis 9 √ √  √  √ √  √  
17 Elang tikus Elanus caeruleus 1   √        
19 Kapasan kemiri Lalage nigra 7        √   
20 Kareo padi Amaurornis phoenicurus 2    √       
21 Kutilang Pycnonotus aurigaster 255 √ √ √ √ √ √ √ √  √ 
22 Layang-layang 

batu 
Hirundo tahitica 8       √    

23 Merbah belukar Pycnonotus plumosus 1         √  
24 Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier 37 √ √ √ √ √ √ √  √ √ 
25 Merbah mata 

merah 
Pycnonotus brunneus 5   √ √       

26 Pelatuk kijang Celeus brachyurus 2       √    
27 Pelatuk merah Chrysophlegma 

miniaceum 
4    √       

28 Pentis pelangi Prionochilus percussus 3         √  
29 Pentis raja Prionochilus maculatus 5       √  √  
30 Perenjak gunung Prinia superciliaris 10  √ √    √  √ √ 
31 Perkutut jawa Geopelia striata 68 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
32 Perling kumbang Aplonis panayensis 17 √ √     √    
33 Pijantung kecil Arachnothera longirostra 1         √  
34 Punai gading Treron vernans 1         √  
35 Sempur-hujan 

sungai 
Cymbirhynchus 
macrorhynchos 

2    √ √      

36 Walet sapi collocalia esculenta 248 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
37 Takur ungkut-

ungkut 
Megalaima 
haemacephalus 

5   √ √      √ 

38 Takur warna 
warni 

Megalaima 
mystacophanos 

2     √      

39 Tekukur biasa Spilopelia chinensis 65 √ √ √ √ √ √ √  √ √ 
40 Tepekong jambul Hemiprocne longipennis 1    √       
41 Uncal kouran Macropygia ruficeps 102 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

Total 1126           

Sumber : Data primer (2020) 
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Terdapat 6 kelompok pakan yang ditemukan di KRL dimana untuk burung pemakan 
serangga di kembangkan menjadi 4 tipe guild sehingga diproleh 9 tipe guild pakan, dapat dilihat 
pada Tabel 1. Tipe guild yang paling banyak adalah tipe burung pemakan buah. Burung yang 
teramati di KRL kemudian dikelompokkan ke masing-masing guild pakannya dan tersaji pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Guild pakan 41 jenis burung di KRL 

Table 3. Feeding guilds of 41 birds in Liwa Botanical Gardens. 
Pemakan serangga dengan menyambar  n=3 (27%) 

Betet kelabu  Lanius schach 
Kapasan kemiri  Lalage nigra 
Perenjak gunung  Prinia cuculatus 

Tabel 3. Lanjutan 
Table 3. Continuous.  

Pemakan serangga dengan melubangi kayu  n=3 

Caladi tilik  Dendrocopos moluccensis 
Pelatuk kijang  Celeus brachyurus 
Pelatuk merah  Picus miniacues 
 
Pemakan serangga di ranting  n=2 

Cinenen kelabu  Orthotomus ruficeps 
Sempur hujan sungai  Cymbirhynchos macrorhyncho 
 
Pemakan seangga sambil terbang  n=3 

Layang-layang batu  Hirundo tahitica 

Walet sapi  Collocalia esculenta  

Tapekong jambul  Hemiprocne longipennis 
 
Pemangsa/predator  n=4 (10%) 
Cekakak belukar  Halcyon smyrnensis 

Cekakak sungai  Todiramphus chloris 
Elang tikus  Elanus caeruleus 
Elang hitam  Ictinaetus malaiensis 
 
Pemakan buah  n=13 (32%) 

Cabai bunga api  Dicaeum trigonostigma 
Pentis raja  Prionochilus maculatus 
Pentis pelangi  Prionochilus percussus 
Cucak kuning  Pycnonotus melanicterus 

Cucak kurincang  Pycnonotus articeps 

Cucak kutilang  Pycnonotus aurigaster 

Merbah cerukcuk  Pycnonotus goiavier 

Merbah belukar  Pycnonotus plumosus 
Merbah mata merah  Pycnonotus brunneus 
Perling kumbang  Aplonis panayensis 
Punai gading  Treron vernans 

Takur ungkut-ungkut  Psilopogon haemacephalus 

Takur warna warni  Megalaima mystacophanos 
 
Pemakan biji  n=8 (19%) 

Bondol haji  Lonchura maja 

Bondol jawa  Lonchura leucogastroides 

Bondol peking  Lonchura punctulata 
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Burung gereja eurasia  Passer montanus 

Perkutut jawa  Geopelia striata 

Tekukur biasa  Spilopelia chinensis 
Delimukan zamrud  Chalcophaps indicaa 
Uncal kouran  Maropygia ruficeps 
 
Pemakan nektar  n=4 (10%) 

Pijantung kecil  Arachnothera longirostra 

Madu polos  Anthreptes simplex 

Madu sriganti  Nectarinia jugularis 

Madu ekor merah  Aethopyga temminckii 

 
Pemakan pakan campuran  n= 1 (2%) 

kareo padi  Amaurornis phoenicurus 

Keterangan n= jumlah burung 

 
 
 Guild pakan jenis burung di KRL cukup bervariasi, setidaknya ada 6 jenis guild pakan 

yang dapat dijumpai yaitu carnivore, frugivor, granivoree, nectarivore, omnivore, dan 
insectivore. Untuk guild pakan insectivore dibagi menjadi 4 tipe berdasarkan cara berburu 
mangsanya antara lain pemakan serangga dengan cara menyambar mangsanya, melubangi 
kayu/batang pohon, mencari makan dicabang/ranting pohon dan menangkap serangga dengan 
cara terbang, selain pemakan serangga juga ada predator, pemakan buah, pemakan biji, 
pemakan nektar dan pemakan campuran, sehingga diperoleh 9 tipe guild pakan yang menjadi 
indikasi bahwa lokasi tersebut merupakan tempat yang sesuai menjadi habitat bagi berbagai 
jenis burung, karena menurut Rohiyan et al., (2014), burung memilih habitat yang mempunyai 

kelimpahan sumberdaya untuk kelangsungan hidupnya.   

 Masing-masing kelompok burung mempunyai jumlah yang berbeda-beda, perbedaan 
jumlah jenis burung setiap kelompok pakan dipengaruhi oleh sumber daya pakan yang tersedia. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap guild pakan memiliki respon berbeda terhadap kondisi 
suatu lingkungan.  Menurut Nugroho et al. (2013), tipe habitat yang berbeda-beda akan 
berpengaruh terhadap keanekaragaman berbagai jenis burung. Habitat yang beragam mampu 
menyediakan sumberdaya yang cukup, sebagai tempat bagi burung untuk mencari makan, 
berlindung, berkembang biak (Hidayat dan Dewi, 2017). 

 
 

 
 

Gambar 2. Komposisi kelompok pakan di KRL 
Figure 2. Compotition of feeding guild in Liwa Botanical Garden 

32% 

19% 

27% 

10% 

2% 
10% 

Frugivor Granivor Insectivor Nectarivor Omnivor Carnivor



Guild Pakan Komunitas Burung Di Kebun Raya Liwa … (Rofiq, Dkk) 
 

 [203] This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License    

 
 
 Gambar 2 menunjukkan bahwa burung-burung di KRL didominasi oleh burung frugivor 

sebanyak (32%) yang didominasi oleh burung dari famili pycnonotidae yang ada di semua 
lokasi, hal tersebut dapat terjadi karena terdapat jenis-jenis pohon yang menghasilkan buah 
seperti berbagai jenis jambu-jambuan, sawo, nangka, dan markisa yang tersebar di beberapa 
lokasi, sehingga menarik perhatian burung frugivor untuk datang dan mencari makan.  

Meskipun tidak dapat disimpulkan bahwa seluruh jenis burung yang ada di KRL mencari makan 
hanya di KRL saja, namun sebagai habitat secara umum, KRL menjadi habitat yang baik bagi 
burung dalam menopang keberlanjutan masing-masing spesiesnya.  Burung frugivor berperan 
penting bagi suatu ekosistem karena kelompok burung ini mempunyai fungsi sebagai penyebar 
biji tingkat pertama (Kunz et al., 2008). 

 Burung carnivore merupakan pemangsa puncak dalam rantai makanan (Prawiradilaga 
et al., 2002).  Di KRL jenis ini ditemukan dalam jumlah kecil (10%), hal tersebut terjadi karena 
beberapa faktor, seperti ketersediaan pakan yang terbatas dan home range burung pemangsa 
yang cukup luas sehingga memungkinkan jenis burung carnivore mencari makan ditempat lain 
dan KRL juga selain menjadi tempat mencari makan bisa juga menjadi tempat singgah 
sementara. Karena apabila suatu wilayah yang sering dikunjungi burung tersebut bisa 
disebabkan bahwa habitat tersebut dapat mensuplai makanan, minuman serta fungsi lainnya 
(Alikodra, 2002; Anugrah et al., 2017).  Jenis burung elang atau raptor masih bisa dijumpai di 
KRL walaupun dalam jumlah dan jenis yang terbatas.  Setidaknya ada dua jenis burung elang 
yang teramati yaitu burung elang hitam (Ictinaetus malaiensis) yang terlihat sedang melakukan 
aktifitas terbang (gliding), gliding adalah aktivitas terbang meluncur secara horizontal tanpa 
mengepakan sayap dalam jarak yang jauh, dan elang tikus (Elanus caeruleus) yang terlihat 
hinggap di atas pohon mati sedang memakan seekor tikus.   

 Faktor yang mendukung kehadiran burung pemangsa ini adalah lokasi KRL yang 
berdekatan dan berbatasan langsung dengan kawasan TNBBS yang berada di daerah 
perbukitan. Menurut widodo (2013), ketinggian tempat dapat mempengaruhi persebaran jenis-
jenis burung. Semakin tinggi lokasi habitat, semakin menurun keragaman jenis burung di 
dalamnya, karena hanya spesies burung tertentu saja yang mampu bertahan, salah satunya 
burung elang yang memanfaatkan perbukitan sebagai tempat untuk bersarang dan berkembang 
biak Nainggolan (2019). Selain burung elang ditemukan jenis burung pemangsa lain dari famili 
alcedinidae yaitu cekakak sungai (Todiramphus chloris) dan cekakak belukar (Halcyon 
smyrnensis). Burung cekakak lebih sering dijumpai dari pada burung elang karena cekakak 
dikategorikan sebagai burung umum yaitu yang paling mudah ditemukan di lokasi.  Menurut Nur 
et al. (2013), penyebab suatu jenis burung dikatakan sebagai burung umum karena mampu 
beradaptasi terhadap perubahan kondisi habitat dan mampu berkompetisi dengan jenis burung 
lain dalam mencari makanan, selain itu home range burung cekakak tidak terlalu luas, dan jenis 
pakannya relatif lebih bervariasi dari pada burung elang.  Biasanya burung cekakak berdiri 
mengamati mangsa dari atas dahan pohon (Kurniawan et al., 2017). 

 Kelompok burung nectarivore, jumlah perjumpaanya sama dengan burung carnivore 
(10%).  Hal tersebut dapat terjadi karena kelompok burung ini bergantung pada tanaman 
berbunga.  Pembungaan tanaman di KRL hanya terjadi pada musim-musim tertentu dan juga 
dipengaruhi oleh jumlah serta persebaran jenis tanaman berbunga di lokasi penelitian, sehingga 
untuk dapat mengamati burung nectarivore dapat di sesuaikan pada waktu pembungaan 
tanaman.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Pauw dan Louw (2012), untuk menarik perhatian 
burung nectarivore adalah memilih tanaman penghasil bunga berdasarkan waktu mekar 
pembungaannya,sehingga dapat menyediakan nektar sepanjang tahun . 
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Kelompok burung granivoree umumnya tidak menyukai habitat dengan tutupan kanopi 
yang rapat dan pepohonan tinggi (Cantebury et al., 2000).  kelompok burung ini lebih memilih 
tegakan terbuka sebagai tempat untuk beraktifitas dan mencari makan.  Delapan jenis burung 
ditemukan dari tiga famili berbeda yang terdapat di semua area pengamatan, namun tidak 
semua titik memiliki jumlah perjumpaan yang sama.  Ada tiga jenis dari satu famili yang sama 
teramati di taman Araceae dan tiga jenis dari tiga famili berbeda dijumpai di area perbatasan 
antara Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan KRL.  Kedua lokasi tersebut adalah tempat 
yang paling sedikit ditemukannya jenis burung granivoree, karena tutupan lahan yang cukup 
rapat dan didominasi pohon-pohon tinggi sehingga tidak dapat dijadikan tempat yang sesuai 
untuk mencari makan.   

 Perjumpaan terhadap jenis-jenis burung insectivore termasuk yang paling banyak 
ditemukan setelah burung-burung frugivor, ada 11 jenis burung dari sembilan famili yang dibagi 
dalam empat tipe guild burung insectivore, dengan cara berburu yang berbeda-beda saat 
mencari makan antara lalin: dua jenis pemakan serangga dengan menyambar mangsanya, tiga 
jenis dengan cara melubangi kayu, tiga jenis berburu serangga dengan cara terbang biasanya 
memiliki gaya terbang khas saat berburu serangga. Beberapa kelompok burung pemakan 
serangga memiliki pola terbang tertentu untuk menambah keefektifitasannya saat berburu 
pakan (Wong, 1986; Rumblat et al., 2020). 

 Kelompok pakan yang paling sedikit perjumpaanya adalah burung omnivore (2%) 
karena hanya tercatat satu jenis burung yaitu burung kareo padi (Amourornis pheoenicurus) 
yang sedang beraktifitas mencari makan di sekitar jalan menuju taman bermain atau di titik 
empat, dimana lokasi tersebut terdapat aliran air yang menggenang dan ditumbuhi oleh 
tanaman bawah dan semak belukar. Kareo padi dapat ditemukan pada habitat kebun atau 
ladang. Burung kareo padi memiliki kebiasaan mencari makan pada kawasan sawah, payau 
atau kawasan perairan tawar (Kamal et al., 2016). Menurut pengamatan yang dilakukan oleh 
Hidayat dan Dewi (2017) kareo padi ditemukan dibawah sawit dan semak-semak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kondisi lahan di KRL menjadi habitat yang sesuai untuk burung kareo 
padi bersarang dan mencari makan. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Burung yang dapat ditemukan di KRL yaitu 41 spesies dari 21 famili dengan enam tipe 

guild pakan.  Kelompok burung frugivore memiliki jumlah spesies yang paling dominan yaitu 
32%, yang dikuti dengan kelompok burung insectivore 27%, granivore 19%, nectarivore dan 
carnivore masing-masing 10%, sementara kelompok burung omnivore memiliki jumlah spesies 
yang paling sedikit yaitu 2%. KRL menyediakan habitat yang baik untuk mendukung kehidupan 
burung liar yang tergambar dari rantai makanan berdasarkan kelompok pakannya.  Keberadaan 
enam tipe guild (kelompok pakan) burung di KRL perlu dipertahankan dengan menjaga daya 

dukung habitat melalui pemeliharaan dan pengkayaan tumbuhan sebagai sumber pakan. 
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